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ABSTRAK

Penelitian ini disusun oleh Sarah Hendrawati dengan Nim 20329023 yang
berjudul “Pembinaan Karakter Disiplin Surau Mahasiswa Yayasan Amal Saleh
Kota Padang”. Skripsi ini merupakan karya ilmiah pada Program  Studi
Pendidikan Agama Islam, Departemen llmu Agama Islam, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Padang, yang diselesaikan pada tahun 2026 sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Strata Satu (S1).

Pembinaan karakter disiplin mahasiswa merupakan aspek penting dalam
proses pendidikan, khususnya dalam membentuk sikap tanggung jawab dan
ketaatan terhadap nilai-nilai keislaman, yang salah satunya diwujudkan melalui
pembiasaan ibadah shalat Subuh berjamaah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembentukan karakter disiplin mahasiswa di Yayasan
Amal Saleh melalui pelaksanaan shalat Subuh berjamaah, mengidentifikasi
problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pelaksanaannya, serta menganalisis
upaya yang dilakukan Yayasan Amal Saleh dalam mengatasi problematika
kedisiplinan shalat Subuh berjamaah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Informan penelitian berjumlah 11 orang yang berasal dari tiga surau
berbeda dan dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi
ketua surau, pengurus (depag) surau, serta mahasiswa yang tinggal di surau
Yayasan Amal Saleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan karakter disiplin
mahasiswa dilakukan melalui pembiasaan ibadah shalat Subuh berjamaah,
penerapan tata tertib surau, pengawasan, serta pendampingan oleh pengurus dan
pembina, yang berdampak pada peningkatan kehadiran mahasiswa dalam shalat
Subuh berjamaah. Namun demikian, masih ditemukan problematika kedisiplinan
yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti rendahnya kesadaran diri dan
manajemen waktu, serta faktor eksternal berupa aktivitas akademik dan pengaruh
lingkungan. Kesimpulannya, pembinaan karakter disiplin melalui shalat Subuh
berjamaah di Surau Mahasiswa Yayasan Amal Saleh Kota Padang menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah mahasiswa sekaligus
membentuk sikap tanggung jawab dan penguatan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci: Pembinaan Karakter, Disiplin Mahasiswa, Shalat Subuh Berjamaah,
Surau Mahasiswa.



ABSTRACT

This research was prepared by Sarah Hendrawati with student
identification with Student ID 20329023, entitled “The Development of
Disciplinary Character at the Student Surau of Yayasan Amal Saleh, Padang City.”
This undergraduate thesis is a scientific work of the Islamic Religious Education
Study Program, Department of Islamic Religious Studies, Faculty of Social
Sciences, Universitas Negeri Padang, completed in 2026 as one of the
requirements for obtaining a Bachelor of Education degree (S1).

The development of students’ disciplinary character is an important aspect
of the educational process, particularly in shaping attitudes of responsibility and
obedience to Islamic values, one of which is realized through the habituation of
congregational Subuh prayer. This study aims to describe the process of developing
students’ disciplinary character at Yayasan Amal Saleh through the
implementation of congregational Subuh prayer, to identify the problems faced by
students in its implementation, and to analyze the efforts made by Yayasan Amal
Saleh in overcoming the problems of discipline in congregational Subuh prayer.

This study employs a qualitative approach with a descriptive method. The
research informants consisted of 11 individuals from three different surau, who
were selected purposively. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, and documentation. The informants in this study included
the head of the surau, surau administrators (religious affairs division), and
students residing in the surau of Yayasan Amal Saleh.

The results of the study indicate that the development of students’
disciplinary character is carried out through the habituation of congregational
Subuh prayer, the implementation of surau regulations, supervision, and mentoring
by administrators and supervisors, which has an impact on increasing students’
attendance in congregational Subuh prayer. However, problems of discipline are
still found, influenced by internal factors such as low self-awareness and time
management, as well as external factors in the form of academic activities and
environmental influences. In conclusion, the development of disciplinary character
through congregational Subuh prayer at the Student Surau of Yayasan Amal Saleh,
Padang City, shows positive results in improving students’ discipline in worship
while also shaping attitudes of responsibility and strengthening spirituality in daily
life.

Keywords: Character Development, Student Discipline, Congregational Subuh
Prayer, Student Surau.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter saat ini menjadi pusat perhatian di masyarakat, pada era
globalisasih yang canggih pendidikan karakter jarang di terapkan di masing-masing
individu. Di tengah pesatnya arus globalisasi, generasi muda khususnya Gen Z
sangat membutuhkan pendidikan karakter. Pendidikan ini penting untuk
membantu mereka berpikir secara kritis, kreatif, dan menyeluruh agar mampu
membedakan mana yang baik dan buruk dalam kehidupan, serta memahami
makna hidup secara lebih mendalam (Ningsih, 2015). Untuk membiasakan
generasi ini dengan nilai-nilai karakter, pemerintah mewajibkan setiap sekolah
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam semua mata pelajaran.
Selain itu, pembelajaran moral juga menjadi hal yang penting, agar mereka tidak
terjerumus pada dampak negatif dari kemajuan teknologi dan era global yang
begitu cepat. Maka dari itu, sistem pendidikan saat ini perlu disusun secara
fleksibel, akomodatif, dan berfokus pada pembentukan karakter. Dengan begitu,
Gen Z bisa belajar secara mandiri sesuai dengan minat, gaya belajar, dan
kemampuan unik masing-masing(Sa’bani, 2024).

Walaupun berbagai langkah telah diterapkan, penerapan pendidikan karakter
di tingkat praktis masih menemui berbagai hambatan, khususnya dalam
merealisasikan tujuan utama pendidikan. Pada dasarnya pendidikan mempunyai
dua tujuan, yaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas dan pintar, serta

menjadikan manusia yang baik. menjadikan manusia menjadi cerdas dapat dicapai



tapi menjadikan manusia menjadi baik, cukup sulit di era generasi yang seperti ini.
Dapat dikatakan problem moral saat ini merupakan penyakit kronis yang
mendampingi kehidupan manusia di manapun (Mulyasa, 2011). Pendidikan
karakter saat ini cenderung mengalami perubahan orientasi tentang tujuan yang di
harapkan, bahkan sudah mulai menyimpang dari yang sudah di tentukan.
sedangkan karakter merupakan pondasi yang sangat penting untuk bangsa dan
perlu di tanamkan sejak dini.

Di antara nilai-nilai karakter yang mengalami penurunan di kalangan
generasi muda, disiplin menjadi salah satu yang paling terlihat, padahal nilai ini
sangat penting dalam proses pembentukan kepribadian dan etika. Salah satu
karakter penting yang melekat dalam diri manusia adalah sikap disiplin. Disiplin
merupakan nilai karakter yang perlu dibina dan ditanamkan sejak dini. Sikap ini
mencerminkan kesadaran moral yang tumbuh melalui kebiasaan menaati aturan
yang berlaku, serta mencerminkan nilai-nilai kepatuhan, keteraturan, dan
ketertiban. Disiplin dapat diartikan sebagai perilaku konsisten dalam mematuhi
norma dan aturan di lingkungan tempat seseorang hidup, yang dilakukan atas dasar
kesadaran dari dalam diri, bukan karena paksaan. Disiplin memiliki peran penting
dalam proses pendidikan karena dapat membentuk, memengaruhi, dan
mengarahkan perilaku seseorang agar sejalan dengan nilai-nilai yang dianut
bersama. Memiliki sikap disiplin menjadi fondasi penting untuk menumbuhkan
sifat-sifat positif lainnya. Oleh karena itu, penanaman karakter disiplin perlu
diperkuat dalam lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat sebagai langkah

pencegahan terhadap penurunan moral generasi muda.



Salah satu bentuk nyata dari penerapan disiplin dalam kehidupan muslim
adalah melalui ibadah. Ibadah bukan hanya ritual keagamaan, melainkan sarana
pembentukan akhlak dan kedisiplinan. Misalnya, shalat lima waktu mengajarkan
ketepatan waktu dan keteraturan, puasa mengajarkan pengendalian diri serta
membaca Al-Qur’an secara rutin mengasah konsistensi spiritual dan mental.
Dengan demikian, ibadah memiliki peran sentral dalam menanamkan dan
memelihara disiplin dalam diri seseorang. Orang yang memiliki sikap disiplin akan
memperlihatkan perilaku yang taat, patuh, setia, tertib, dan teratur. Ketika disiplin
telah menjadi bagian dari kepribadiannya, segala tindakan yang ia lakukan tidak
akan terasa sebagai beban. Justru sebaliknya, ia akan merasa tidak nyaman jika
tidak melakukan hal-hal yang sudah menjadi kebiasaannya. Disiplin memainkan
peran penting dalam membentuk peserta didik agar terbiasa berperilaku positif dan
menjalani hidup dengan kebiasaan-kebiasaan baik (Irodati, 2022). Dalam upaya
membentuk karakter mahasiswa, berbagai institusi pendidikan bekerja sama
dengan lembaga sosial dan salah satunya Yayasan Amal Saleh. Yayasan Amal
Saleh memiliki peran penting dalam memberikan pengalaman nyata yang dapat
meningkatkan nilai-nilai disiplin melalui berbagai kegiatan seperti pengabdian
masyarakat, program sosial, serta pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan dan
sosial.

Pentingnya penguatan nilai karakter disiplin didasarkan pada alasan bahwa
sekarang banyak terjadi perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma
kedisiplinan. Yayasan ini menyediakan ruang pembinaan rohani, kegiatan sosial,

serta penanaman nilai-nilai keislaman yang terintegrasi dalam kehidupan



mahasiswa sehari-hari. Melalui program-program yang dijalankan, yayasan ini
secara konsisten menanamkan nilai-nilai positif yang mendukung terbentuknya
karakter disiplin pada diri mahasiswa. Pelanggaran tata tertib yang terjadi di
Yayasan Amal Saleh contohnya dalam disiplin ibadah seperti tidak shalat tepat
waku, tidak membaca al-qur’an, tidak mengikuti agenda subuh, dan sulit mengikuti
aturan yang sudah di tentukan oleh Yayasan. Adanya perilaku melanggar tersebut
menunjukkan belum adanya kesadaran santri untuk berperilaku disiplin terhadap
aturan yang telah ditetapkan Yayasan.

Yayasan Amal Saleh menyediakan tempat tinggal berupa surau, surau ini di
tinggali oleh mahasiswa yang aktif di Yayasan Amal Saleh. Surau merupakan
tempat tinggal sementara bagi sekelompok orang yang terdiri dari beberapa
ruangan atau kamar. Surau biasanya digunakan sebagai hunian bersama yang
terbagi dalam beberapa petak, dan berada di bawah pengawasan seorang kepala
surau. Selain itu, surau juga dapat dimaknai sebagai ruang yang menyediakan
fasilitas tempat tidur bagi para penghuni, seperti mahasiswa, dan digunakan dalam
jangka waktu yang lebih lama dibandingkan dengan hotel. Pengelolaan surau
umumnya dilakukan oleh seorang kepala yang bertanggung jawab atas ketertiban
dan kegiatan para penghuninya (Putri & Wirdanengsih, 2022). Surau mahasiswa ini
memiliki 3 rumah, untuk membedakannya mereka memberi angka seperti surau
mahasiswa 1, surau mahasiswa 2, dan surau mahasiswa 3. Surau ini terdiri dari 2
rumah untuk santri akhwat dan 1 rumah untuk santri ikhwan. Di setiap surau
mempunyai peraturan dan tanggung jawabnya masing-masing dalam menerapkan

kedisiplinan.



Berdasarkan observasi awal, di dalam setiap surau Yayasan Amal Saleh ini
memiliki agenda yang harus di taati dan di disiplinkan oleh depag (tim pembina
ibadah harian surau) dan ketua surau, agar agenda dan kegiatan setiap surau dapat
terjalankan dengan baik dan disiplin. Banyaknya program dan agenda yang di
berikan kepada setiap individu yang tinggal di surau Yayasan Amal Saleh membuat
santri dapat memahami kedisiplinan waktu, baik itu untuk diri sendiri ataupun
untuk lingkungan sekitar. Dari observasi tanggal 25 Mei 2025 tersebut peneliti
menemukan masih ada santri yang tidak menjalankan agenda Yayasan Amal Saleh
baik dalam kebersihan surau maupun ibadah masing-masing surau seperti agenda
surau mahasiswa Yayasan Amal Saleh yaitu amalan yaumi, berupa: Shalat subuh
berjamaah , Shalat dhuha, Shalat tahajud, Shalat rawatib, Tahfiz, Tahsin, Puasa
sunnah, Al-maksurat dan lain sebagainya.

Dari kegiatan amalan yaumi tersebut, salah satu kegiatan yang berdampak
terhadap kedisiplinan para santri yaitu shalat subuh berjamaah. Menurut Khalid
(2009), dalam (Widi et al., 2017) menyatakan bahwa melaksanakan shalat Subuh
pada waktu fajar secara tidak langsung membiasakan seseorang untuk bangun pagi.
Kebiasaan bangun pagi ini dapat menghilangkan rasa malas dan membuat tubuh
terasa lebih bugar. Tubuh yang sehat akan berdampak pada hilangnya rasa sedih
dan gelisah, sehingga pikiran pun menjadi lebih jernih serta terhindar dari berbagai
gangguan fisik maupun psikis. Sebaliknya, individu yang tidak terbiasa
melaksanakan shalat Subuh cenderung mengalami kondisi fisik dan mental yang

kurang baik, seperti merasa malas, sakit, dan tidak bugar.



Shalat Subuh secara berjamaah memainkan peranan yang signifikan dalam
menanamkan sikap disiplin, karena pelaksanaannya mengharuskan seseorang
untuk bangun lebih awal dari biasanya. Untuk melaksanakannya, dibutuhkan
kesiapan jasmani dan rohani, serta pengelolaan waktu tidur yang teratur agar dapat
melaksanakan shalat tepat pada waktunya. Kebiasaan ini secara tidak langsung
melatih seseorang untuk membiasakan diri mengatur waktu harian dengan baik
serta mengatasi rasa malas. Selain itu, shalat berjamaah melatih individu dalam hal
keteraturan, kepatuhan terhadap tata tertib, serta kemampuan hadir tepat waktu
dalam sebuah kebersamaan. Kepatuhan terhadap gerakan imam dan menjaga
kekhusyukan selama shalat juga membentuk karakter yang taat pada aturan. Jika
dilaksanakan secara konsisten, kebiasaan ini akan melahirkan gaya hidup yang
teratur, bertanggung jawab, serta menghargai waktu.

Dari hasil observasi peneliti mendapatkan daftar ketidak hadiran santri
Yayasan Amal Saleh sebagai berikut :

Contoh tabel perhari Bulan April

Hari Jumlah Santri Tidak Hadir
M-1 M-2 M-3 M-4

Minggu 8 7 6 9
Senin 9 6 9 7
Selasa 7 8 8 6
Rabu 10 7 10 9
Kamis 6 5 11 6
Jum’at 11 10 8 7
Sabtu 9 9 10 8

Jumlah 60 52 62 52
Persentase tidak hadir 65,93% 57,14% 68,13% 57,14%

Tabel 1.1 kehadiran shalat subuh berjamaah surau 1 (harian)




Berikut tabel jumlah dan persentase tidak hadir bulanan santri surau:

a) Surau 1 (Santri Ikhwan)

Jumlah dan persentase tidak hadir
Nama Bulan _

Mingguan Jumlah Persen

M-1 60 65,93%

Bukan April M-2 52 57,14%

M-3 62 68,13%

M-4 52 57,14%

Jumlah dan persentase tidak hadir 996 57.94%
perbulan

M-1 42 46,15%

. M-2 62 68,13%

Bulan Me M-3 54 59,34%

M-4 56 61,53%

Jumlah dan persentase tidak hadir 214 54.87%
perbulan

M-1 33 36,26%

Bulan Juni M-2 29 31,86%

M-3 32 35,16%

M-4 12 13,18%

Jumlah dan persentase tidak hadir 106 27 17%
perbulan

Tabel 1.2 kehadiran shalat subuh berjamaah surau 1

Tabel diatas menyajikan informasi mengenai ketidak hadiran santri surau 1
dalam mengikuti shalat subuh berjamaah selama tiga bulan berturut-turut, yakni
April, Mei, dan Juni. Data ini menjadi tolak ukur dalam mengamati kedisiplinan
dan rasa tanggung jawab santri terhadap pelaksanaan ibadah harian. Selain itu,
informasi ini juga mencerminkan efektivitas pembinaan karakter melalui
pendekatan religius. Dari table di atas peneliti menemukan bahwa shalat subuh
berjamaah di surau 1 ikhwan mengalami penurunan, dari yang awalnya di bulan
April ketidak hadiran shalat subuh berjamaah mencapai 57,94% turun menjadi

rata-rata lebih kurang 27,17%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan



shalat Subuh berjamaah di Surau 1 Ikhwan mengalami penurunan ketidak hadiran
yang cukup signifikan. Penurunan persentase ketidakhadiran mahasiswa dari bulan
April ke bulan Mei dan Juni mencerminkan meningkatnya tingkat kehadiran dalam
pelaksanaan shalat Subuh berjamaah. Dengan kata lain, semakin menurunnya
angka ketidakhadiran menandakan bahwa kesadaran dan kedisiplinan mahasiswa
dalam mengikuti shalat Subuh berjamaah semakin baik dari waktu ke waktu.

b) Surau 2 (Santri Akhwat)

Jumlah dan persentase tidak hadir
Nama Bulan -

Mingguan Jumlah Persen

M-1 38 60,31%

. M-2 37 58,73%

Bukan April M-3 35 55,55%

M-4 33 92,38%

Jumlah dan persentase tidak hadir 143 52.96%
perbulan

M-1 35 55,55%

_ M-2 23 36,50%

Bulan Mei M-3 32 50,79%

M-4 31 49,20%

Jumlah dan persentase tidak hadir 121 44.81%
perbulan

M-1 12 19,04%

Bulan Juni M-2 > B

M-3 22 34,92%

M-4 4 06,34%

Jumlah dan persentase tidak hadir 53 19,62%
perbulan

Tabel 1.3 kehadiran shalat subuh berjamaah surau 2
Dari table di atas peneliti menemukan bahwa shalat subuh berjamaah di
surau 2 akhwat juga mengalami penurunan ketidak hadiran yang sama dengan

surau 1, dari yang awalnya di bulan April ketidak hadiran shalat subuh berjamaah



mencapai 52,96 dan mengalami penurunan di bulan Mei dan Juni dengan rata-rata
lebih kurang 19,62%. Menandakan meningkatnya ibadah mahasiswa surau 2.

c) Surau 3 (Santri Akhwat)

Jumlah dan persentase tidak hadir
Nama Bulan -

Mingguan Jumlah Persen

M-1 23 62,71%

_ M-2 20 57,14%

Bukan April M-3 23 65,71%

M-4 26 74,28%

Jumlah dan persentase tidak hadir 92 61,33%
perbulan

M-1 20 57,14%

_ V-2 16 45,71%

Bulan Mei M-3 15 42,85%

M-4 11 31,42%

Jumlah dan persentase tidak hadir 62 41,33%
perbulan

M-1 10 28,57%

Bulan Juni M-2 0 S

M-3 8 22,85%

M2 4 11,42%

Jumlah dan persentase tidak hadir 8 18.66%
perbulan

Tabel 1.4 kehadiran shalat subuh berjamaah surau 3
Tabel diatas menampilkan data mengenai ketidak hadiran santri akhwat di
Surau 3 dalam mengikuti kegiatan shalat Subuh berjamaah selama tiga bulan
berturut-turut, yakni April, Mei, dan Juni. Informasi ini menggambarkan
perkembangan partisipasi santri dalam ibadah berjamaah serta menjadi salah satu
indikator pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab spiritual. Pada bulan
April, tingkat ketidak hadiran santri masih tergolong tinggi Jumlah ketidak hadiran

tertinggi mencapai 61,33% sementara di bulan Mei dan Juni mengalami penurunan
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seperti di jelaskan dalam table diatas yaitu di bulan Mei menurun menjadi 41,33%
dan memasuki bulan Juni penurunan lebih terlihat dengan persentase 18,66%.

Data ini menandakan bahwa kesadaran dan kedisiplinan santri dalam
menjalankan ibadah Subuh berjamaah semakin meningkat dan mulai menjadi
bagian dari rutinitas harian. Hal ini mencerminkan bahwa kegiatan shalat
berjamaah tidak hanya menjadi bentuk pelaksanaan ibadah wajib, tetapi juga
berfungsi sebagai media pembentukan karakter santri, khususnya dalam hal
kedisiplinan, dan penguatan spiritualitas. Program ini dirancang sebagai upaya
lembaga untuk membentuk karakter santri yang lebih mandiri, bertanggung jawab,
serta siap menerima amanah yang lebih besar. Melihat pentingnya peran tersebut
dalam pembentukan kedisiplinan, peneliti merasa perlu melakukan kajian lebih
mendalam mengenai bagaimana Yayasan Amal Saleh melaksanakan pembinaan
ini. Oleh karena itu, peneliti mengangkat masalah tersebut dalam penelitian
berjudul “Pembinaan Karakter Disiplin Surau Mahasiswa Yayasan Amal Saleh
Kota Padang”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini
pada “Pembinaan Karakter Disiplin Di Surau Mahasiswa Yayasan Amal Saleh
Kota Padang”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pembentukan karakter disiplin di Yayasan Amal Saleh?
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2. Apa problematika mahasiswa dalam melaksanakan shalat subuh
berjamaah?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan Yayasan Amal Saleh dalam mengatasi
problematika kedisiplinan shalat subuh berjamaah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembentukan karakter
disiplin di Yayasan Amal Saleh.

2. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi mahasiswa dalam
pelaksanaan shalat Subuh berjamaah.

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan Yayasan Amal Saleh dalam
mengatasi problematika kedisiplinan shalat Subuh berjamaah.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkarya literatur terkait peran
lembaga atau yayasan amal saleh dalam pembentukan karakter
mahasiswa, khususnya dalam aspek disiplin dan tanggung jawab.

b. Memberikan referensi baru bagi penelitian lebih lanjut di bidang
pengembangan karakter mahasiswa melalui organisasi atau yayasan

sosial.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi yayasan amal saleh, hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai
bahan evaluasi untuk meningkatkan program atau metode yang
diterapkan dalam pembentukan karakter mahasiswa.

b. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
pentingnya keterlibatan dalam kegiatan yayasan untuk pengembangan
karakter pribadi, terutama dalam aspek disiplin dan tanggung jawab.

c. Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
memperkuat kerjasama dengan yayasan atau lembaga amal untuk
mendukung pembinaan karakter mahasiswa.

3. Manfaat sosial
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat umum dalam memahami pentingnya peran yayasan amal
dalam membentukan generasi muda yang berkarakter disiplin dan
bertanggung jawab, yang pada galirannya akan memberikan dampak
positif bagi pembangunan sosial.

F. Definisi Operasional
1. Pembinaan
Pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terencana,

dan berkelanjutan oleh pengurus atau pembina surau untuk
membimbing mahasiswa melalui kegiatan pengarahan, pembiasaan,
pendampingan, pengawasan, dan keteladanan. Pembinaan ini bertujuan

membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan mahasiswa
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dalam melaksanakan ibadah serta aturan kehidupan surau sesuai dengan
nilai-nilai keislaman.
. Karakter Disiplin

Karakter disiplin beribadah adalah sikap dan perilaku individu
yang mencerminkan kepatuhan, keteraturan, dan konsistensi dalam
melaksanakan ibadah sesuai dengan ketentuan agama. Karakter ini
terbentuk melalui proses pembiasaan ibadah yang rutin, kepatuhan
terhadap aturan ibadah, pengawasan yang berkelanjutan, penerapan
sanksi atau teguran, serta keteladanan dari pengurus atau Pembina
(Iriansyah et al., 2022).
. Yayasan Amal Saleh

Yayasan Amal Saleh adalah lembaga keagamaan dan kemanusiaan

yang didirikan pada 17 Ramadhan 1405 H (7 Juni 1985), berlandaskan
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan nilai-nilai Islam. Yayasan
ini  bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
pengelolaan dan pengembangan potensi umat serta penyaluran zakat dan
bantuan sosial kepada pihak yang membutuhkan. (Japeri et al., 2023).
Surau Mahasiswa

Pada masyarakat Minangkabau zaman dulu, surau tidak hanya
difungsikan sebagai tempat ibadah, tetapi juga berperan sebagai tempat
pendidikan bagi anak kemenakan dalam suatu kaum. Di surau, mereka
dibimbing dan dididik oleh mamak, yaitu saudara laki-laki dari pihak

ibu. Oleh karena itu, surau dianggap sebagai salah satu lembaga
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pendidikan tertua di Minangkabau, bahkan keberadaannya telah dikenal
sebelum masuknya ajaran Islam ke dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau (Daud, 2024). Yayasan Amal Saleh memiliki asrama yang
akrab disebut dengan surau. Surau tersebut berfungsi sesuai dengan
kegunaan surau di Minangkabau yakni berguna dalam membimbing
pembentukan karakter tiap mahasiswa yang tinggal di sana.

Mahasiswa adalah individu yang terdaftar sebagai peserta didik di
perguruan tinggi, baik universitas, maupun sekolah tinggi, yang
bertujuan untuk memperoleh pendidikan akademik, keahlian, dan
keterampilan dalam bidang tertentu. Mahasiswa memiliki peran penting
sebagai agen perubahan (agent of change), intelektual, dan calon
pemimpin di masa depan (Ambarita, 2021).

Peneliti menyimpulkan bahwa surau mahasiswa adalah tempat
tinggal para mahasiswa yang bergabung dengan Yayasan Amal Saleh.
Kegiatan di surau mahasiswa yakni membimbing dan mendisiplinkan

para mahasiswa yang tinggal di surau.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembinaan Karakter Disiplin
Mahasiswa di Surau Mahasiswa Yayasan Amal Saleh Kota Padang, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembentukan karakter disiplin mahasiswa di Surau Mahasiswa Yayasan
Amal Saleh Kota Padang dilaksanakan melalui program pembiasaan ibadah
serta penerapan aturan surau yang disusun secara terstruktur dan
berkelanjutan. Proses pembinaan tersebut diwujudkan dalam berbagai
kegiatan keagamaan rutin, seperti pelaksanaan shalat Subuh berjamaah,
amalan yaumiyyah, serta pengawasan dan pendampingan yang dilakukan
oleh pengurus surau dan pembina ibadah. Program-program ini dirancang
untuk membentuk kebiasaan disiplin mahasiswa, khususnya dalam aspek
ibadah, pengelolaan waktu, serta kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di
lingkungan surau. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten menjadikan
pembinaan karakter disiplin tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Shalat Subuh berjamaah
dijadikan sebagai indikator utama dalam pembentukan karakter disiplin,
karena menuntut Kkedisiplinan waktu, tanggung jawab, serta komitmen
mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban ibadah. Berdasarkan data
kehadiran mahasiswa di Surau 1, Surau 2, dan Surau 3 selama periode April
hingga Juni, terlihat adanya penurunan tingkat ketidakhadiran dalam

pelaksanaan shalat Subuh berjamaah. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan kesadaran dan kedisiplinan mahasiswa dalam melaksanakan



146

ibadah Subuh secara lebih konsisten seiring dengan proses pembinaan yang
berjalan.

Problematika kedisiplinan mahasiswa dalam pelaksanaan shalat Subuh
berjamaah masih ditemukan, terutama pada tahap awal pembinaan.
Beberapa mahasiswa belum sepenuhnya konsisten dalam mengikuti shalat
Subuh berjamaah. Hal ini disebabkan oleh faktor internal, seperti rendahnya
kesadaran diri, lemahnya manajemen waktu, kebiasaan tidur larut malam,
serta kelelahan fisik. Selain itu, faktor eksternal seperti tuntutan akademik,
aktivitas kampus, dan pengaruh lingkungan juga turut memengaruhi tingkat
kedisiplinan mahasiswa. Meskipun demikian, problematika tersebut
cenderung dapat diminimalisir melalui pembinaan yang dilakukan secara
berkelanjutan, pendekatan persuasif, serta penguatan pengawasan dan
evaluasi secara rutin.

Upaya Yayasan Amal Saleh dalam meningkatkan kedisiplinan mahasiswa
dilakukan melalui pengawasan, keteladanan, dan pendekatan edukatif.
Peran pengurus yayasan, ketua surau, dan pembina ibadah harian sangat
signifikan dalam menanamkan nilai-nilai disiplin kepada mahasiswa.
Keteladanan yang ditunjukkan oleh para pembina dalam menjalankan
ibadah dan menaati aturan menjadi contoh nyata bagi mahasiswa. Selain itu,
penerapan evaluasi serta sanksi yang bersifat mendidik dan tidak represif
membantu mahasiswa memahami konsekuensi dari setiap pelanggaran,
sekaligus mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap kewajiban

ibadah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Yayasan Amal Saleh
Yayasan Amal Saleh diharapkan dapat mempertahankan serta
meningkatkan program pembinaan karakter disiplin mahasiswa, khususnya
melalui kegiatan shalat Subuh berjamaah. Yayasan juga disarankan untuk
memperkuat sistem evaluasi, monitoring, dan pendampingan secara berkala
agar pembinaan dapat berjalan lebih optimal, terarah, dan berkelanjutan.
Selain itu, pengembangan program pendukung yang bersifat motivasional
dan pembinaan mental spiritual mahasiswa juga perlu ditingkatkan guna
menunjang keberhasilan pembinaan karakter disiplin.

2. Bagi Pengurus dan Pembina Surau
Pengurus surau dan pembina ibadah harian diharapkan terus memberikan
keteladanan dalam menjalankan ibadah dan menaati aturan surau.
Pendekatan persuasif, humanis, dan edukatif perlu terus dikembangkan agar
mahasiswa dapat menerima pembinaan dengan kesadaran dan keikhlasan,
tanpa merasa tertekan atau terpaksa. Pengurus juga diharapkan dapat
meningkatkan komunikasi dan kedekatan dengan mahasiswa agar proses
pembinaan berjalan lebih efektif.

3. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen

pribadi dalam menjalankan ibadah, khususnya shalat Subuh berjamaah,
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sebagai bagian dari proses pembentukan karakter disiplin. Nilai-nilai
kedisiplinan yang diperoleh selama tinggal di lingkungan surau diharapkan
tidak hanya diterapkan dalam aspek ibadah, tetapi juga dalam kehidupan
akademik, sosial, dan bermasyarakat, sehingga mahasiswa mampu menjadi
pribadi yang bertanggung jawab dan berkarakter Islami.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji pembinaan karakter disiplin
mahasiswa. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan pendekatan atau metode
penelitian yang berbeda, serta menambahkan variabel lain yang relevan
agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembinaan

karakter disiplin di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan.
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